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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Perilaku Belanja Anak Didik Di Lingkungan Pasar 
Inpres Muara Enim (Studi Pada Anak Didik SDN NO XI kelurahan Pasar III, 
Kecamatan Muara Enim, Kabupaten Muara Enim). Penelitian ini diangkat atas 
dasar fenomena bahwa Perilaku Belanja Anak didik di pengaruhi oleh faktor- 
faktor internal dan faktor eksternal. Permasalahan yang di ambil dalam penelitian 
ini adalah bagaimana perilaku belanja anak didik di lingkungan pasar Inpres 
Muara Enim?, dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku belanja anak 
didik di lingkungan pasar Inpres Muara Enim ?.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan tersebut yaitu untuk 
mengetahui perilaku belanja anak didik di lingkungan pasar inpres Muara Enim 
dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belanja anak 
didik dilingkungan pasar inpres Muara Enim.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif dan 
pendekatan studi kasus. Unit analisis yang di gunakan adalah anak-anak yang 
bersekolah di SDN no XI Muara Enim baik laki-laki maupun perempuan. Data 
dan sumber data diperoleh melalui data primer dan data sekunder. Pengumpulan 
data diperoleh melalui wawancara mendalam kepada sepuluh orang subyek 
penelitian serta dengan berperan serta sebagai pengamat (observasi) dan 
dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif melalui tiga tahap yaitu tahap 
reduksi data, tahap penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diketahui perilaku belanja anak didik 
terbagi menjadi perilaku belanja makanan, perilaku belanja mainan, perilaku 
bermain video game, perilaku kepasar yang disebabkan karena adanya kebutuhan. 
Faktor - faktor yang mempengaruhi perilaku belanja adalah faktor lokasi sekolah 
yang berdekatan dengan pasar, faktor kepribadian, faktor kebiasaan , faktor sosial 
dan ekonomi keluarga, faktor lingkungan pergaulan, serta faktor media informasi 
trend dan kebutuhan.

Kata Kunci: Perilaku Belanja, Lingkungan, Pasar.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan proses perubahan disegala bidang kehidupan

berdasarkan sualu rencana tertentu. Prosesyang dilakukan secara sengaja 

pembangunan dalam usaha meningkatkan taraf hidup masyarakat dapat dicapai 

dengan baik apabila pembangunan dilakukan dengan prosedur yang baik pula. 

Pembangunan adalah suatu proses yang menunjukkan adanya sualu kegiatan guna

mencapai kondisi yang lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi sebelumnya 

( Haryanto, 1986 :13 ).

Proses Pembangunan suatu Negara khususnya Negara dunia ketiga

Kota. Kota merupakan tempat dimanaditandai dengan terjadinya perkembangan

persaingan dalam memperoleh, merebut, dan mempertahankan sumber daya yang

tinggi sehingga tekanan kehidupan menjadi tinggi pula. Semakin meningkatnya

kemajuan di bidang telekomunikasi, elektronika dan kemajuan lainnya hendaknya 

di jadikan acuan agar individu dapat bersaing dalam dunia yang semakin 

kompleks, sehingga individu 

daya manusia yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang luas. Adapun 

untuk memperoleh dan mendapat pengetahuan serta teknologi tersebut 

melalui pendidikan yang baik.

kualitas sumber

1



Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 1 jalur Pendidikan

terdiri atas Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Informal

dapat saling melengkapi. Sedangkan Coombs dalam Sujana (1983:10)

mengemukakan pengertian sistem Pendidikan adalah sebagai berikut:

Pendidikan formal adalah sistem Pendidikan yang strukturnya bertingkat, 
berjenjang, dimulai dari Sekolah Dasar sampai dengan universitas dan 
yang setara dengannya, termasuk studi yang berorientasi akademis dan 
nmiimj bermacam-macam spesialisasi dan latihan-latihan profesional yang 
HilaVsanakan dalam waktu yang terus-menerus.
Pendidikan Informal adalah proses yang berlangsung sepanjang hayat, 
tiap-tiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan dan pengetahuan 
yang berasal dari pengalaman hidup sehari-hari dan dari pengaruh- 
pengaruh dan sumber-sumber pendidikan di dalam lingkungan hidupnya, 
dari keluarga, tetangga, pekerjaan, permainan, pasar, perpustakaan dan 
media massa.
Pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan pendidikan yang terorganisir 
diluar sistem persekolahan yang mapan, apakah dilakukan secara terpisah 
atau sebagian bagian penting dari kegiatan yang lebih luas dilakukan 
secara sengaja untuk melayani anak didik tertentu untuk mencapai tujuan 
belajarnya.

yang

Pendidikan Nasional berdasarkan Ideologi “Pancasila” merupakan sesuatu 

yang sangat vital karena menentukan masa depan Bangsa dan Negara serta 

bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

meningkatkan kecerdasan, keterampilan, budi pekerti, memperkuat kepentingan, 

bertanggung jawab dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air 

agar dapat menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya 

sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas Pembangunan Bangsa.

Hal ini sesuai dengan tujuan umum Pendidikan Nasional yang tercantum 

dalam UU No. 2 Tahun 1998 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu:

2
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“ Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan Bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan 
memiliki kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung jawab ke masyarakat dan Bangsa”. (1998 : 6 )

serta

Dalam lingkungan dunia pendidikan banyak diwarnai oleh aspek-aspek 

sosial budaya yang terus berubah sehingga mereka yang berada dalam lingkungan

dan terutama anak didik dinilaipendidikan ini yaitu kepala sekolah, guru, 

merupakan kelompok masyarakat yang cenderung mengikuti perubahan situasi

lingkungan dan trend budaya.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan anak didik melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya dimasa akan datang.

(UUSPN No 2 Bab I pasal I). Sedangkan Dictionary of Education, menyalakan

bahwa pendidikan adalah-

Proses seseorang untuk mengembangkan kemampuan, sikap dan 

tingkah laku lainnya di dalam masyarakat tempat mereka hidup. 

Proses sosial yang terjadi pada orang dan dihadapkan pada 

pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol, sehingga 

mereka dapat memperoleh perkembangan kemampuan sosial 

dan kemampuan individu secara optimal. Dengan kata lain 

garapan pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

atas individu untuk menghasilkan perubahan tingkah laku yang 

sifatnya permanen (tetap).

a.

b.

/
/
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Dari pengertian tersebut menggambarkan bahwa pendidikan selain 

merupakan sistem juga sangat dipengaruhi oleh berbagai komponen termasuk 

di dalamnya faktor lingkungan (environment) baik yang sifatnya lingkungan fisik 

ataupun lingkungan non fisik termasuk lingkungan sosial budaya. Lingkungan 

fisik Halam hal ini adalah letak Sekolah yang berdekatan dengan pasar dan non 

fisik adalah kurangnya pengarahan dari orang tua.

Ada mata rantai antara pendidikan, belajar dan pembelajaran. Pendidikan 

lebih merupakan interaksi antara guru dan anak didik. Guru melakukan kegiatan 

mendidik, sedangkan anak didik melakukan kegiatan belajar. Dengan demikian 

pendidikan adalah proses interaksi yang mendorong terjadinya proses belajar. 

Upaya pendidikan ini agar tercapai perkembangan anak didik kearah kemandirian 

dan kedewasaan, baik secara jasmani maupun rohani. Di lain pihak belajar adalah 

aktivitas anak didik. Anak didik sebagai pembelajar akan secara langsung 

mengalami, menghayati dan melakukan proses interaksi yang bertujuan untuk 

meningkatkan perkembangan mental menuju kemandirian. Disinilah berarti 

belajar adalah proses internal. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku 

murid baik yang sikapnya pengetahuan, sikap maupun keterampilan.

Menurut pandangan Skinner bahwa belajar adalah suatu perubahan 

perilaku. Pada saat belajar maka responnya menjadi lebih baik. Pandangan 

Skinner ini terkenal dengan teori “conditioning operant". Langkah-langkah 

pembelajaran teori conditioning operant adalah sebagai berikut:

4
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a. Guru mempelajari keadaan kelas dengan lingkungannya. Kemudian 

mencoba mencari perilaku anak didik yang positif maupun negatif. 

Perilaku positif diperkuat dan perilaku negatif dikurangi.

b. Guru membuat penguatan positif, antara lain perilaku yang disukai

anak didik.

c. Guru melakukan pemilihan dan menetukan urutan tingkah laku serta

jenis penguatannya.

d. Guru menyusun program pembelajaran, termasuk didalamnya 

penguatan yang mungkin bisa dilakukan

Dari proses belajar dan pembelajaran tersebut, anak didik akan 

atau mencontoh hal-hal yang mereka anggap haik. Dalam proses 

pembelajaran ini teijadi suatu peniruan terhadap obyek yang dilihat proses 

peniruan ini lebih dikenal dengan proses imitasi. Imitasi merupakan suatu 

interaksi sosial yang teijadi karena seseorang melakukan peniruan terhadap 

penlaku orang lain. Anak didik sebagai sosok yang sering kalj meniru dan 

mempunyai keinginan sama dengan orang yang mereka anggap sebagai sosok 

yang patut di tiru atau bahkan idola mereka menjadi salah satu sasaran berbagai 

produk konsumsi sehingga anak cenderung mengeluarkan uang saku mereka 

untuk membeli makanan ataupun benda-benda yang mereka inginkan hal ini bila 

terjadi terus-menerus dapat mengakibatkan anak menjadi konsumtif

Berbagai macam produk yang ada kini mencari pangsa pasar melalui 

promosi di media massa baik itu media cetak maupun media elektronik. Promosi 

yang selalu memperlihatkan trend dan gaya hidup baru seorang idola sehingga

mengikuti

:
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Anak menganggap bahwa apa yang ada pada diri idola mereka itu juga bisa 

mereka dapatkan. Promosi yang dilakukan dapat kita saksikan setiap hari melalui 

iklan-iklan yang ada di televisi ataupun spanduk-spanduk yang di pasang di 

pinggir-pinggir jalan umum.

Dampak dari adanya promosi berbagai produk tersebut menimbulkan 

keinginan untuk memiliki produk tersebut apalagi pada saat promosi di iklan 

produk-produk tersebut menjanjikan sesuatu yang sangat menarik, dan 

menggugah selera misalnya seorang anak yang terpengaruh dengan iklan yang 

biasa mereka lihat di televisi, dimana idola mereka mengkonsumsi makanan 

ringan yang pada saat di televisi terlihat begitu nikmat, sehinggga timbul 

keinginan anak untuk mencoba makanan di dalam iklan tersebut, sehingga timbul 

keinginan untuk membeli atau istilah sekarang anak sebagai korban iklan.

Sudah menjadi kodrat manusia sebagai mahluk hidup untuk menginginkan 

sesuatu yang lebih baik. Hal ini merupakan dimensi biologis dan psikologis 

manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya di dunia ini. 

Kebutuhan-kebutuhan hidup itu tentu saja harus diusahakan oleh manusia itu 

sendiri, dengan menggunakan cara-cara dan upaya-upaya tertentu. Semakin lama 

manusia hidup di dunia, semakin banyak pula tuntutan-tuntutan akan pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan tersebut, baik yang bersifat fisik maupun bersifat batiniah. 

Tuntutan-tuntutan akan pemenuhan kebutuhan ini tidak selamanya dapat 

diperoleh dengan mudah karena semakin banyak manusia yang membutuhkannya 

semakin terbatas pula sumber-sumber pemenuhan tersebut. Adapun hierarkis 

kebutuhan terdiri atas lima kategori yaitu :
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a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological needs)

Kebutuhanfisiologis meliputi makan, minum, seks, tidur, udara dan 

perumahan.

b. Kebutuhan keselamatan dan keamanan (safety and securilies needs) 

Keutuhan aakan keselamatan dan keamanan dari segi fisik, psikologis, 

finansial, dan stabilitas.

c. Kebutuhan pemilikan dan Sosial (Belongingness and social needs) 

Meliputi kebutuhan afeksi, kasih saying, kebersamaan dan identifikasi

kelompok.

d. Kebutuhan harga diri (esteem needs)

Kebutuhan harga diri meliputi kebebasan, prestasi, wewenang, prestasi,

prestise dan otonimi.

e. Kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization)

Yaitu pengembangan dan realisasi potensi dir.

Secara sosiologis, konsumsi dipandang lebih dari sekedar pemenuhan

kebutuhan yang bersifat alamiah tetapi juga berkaitan dengan aspek sosial budaya

yang berhubungan dengan selera, identitas, dan gaya hidup yang dinamis juga 

memberikan makna kualitas simbolik dan persepsi tentang posisi seseorang dalam 

masyarakat.

Dalam sosiologi, komsumsi sering dikaitkan dengan status simbol yang 

merupakan kedudukan tertentu yang dimiliki seseorang atau yang melekat pada 

diri seseorang dapat terlihat pada kehidupan sehari-harinya. Beberapa ciri tertentu 

yang sering dikaitkan dengan status simbol misal cara berpakaian dan pergaulan.
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Dengan demikian orang tua yang ingin status sosial mereka meningkat, terkadang 

akan memberi uang saku yang relatif banyak kepada anak-anak mereka sehingga 

anak-anak mereka bisa membeli jajanan disekolah sesuai dengan keinginan anak.

Keberhasilan pendidikan terutama pada pendidikan dasar tidak hanya 

ditentukan oleh sarana dan prasarana yang lengkap saja tetapi juga dipengaruhi 

oleh lingkungan, baik itu lingkungan fisik dan lingkungan sosial maupun budaya 

masyarakat disekitar anak didik turut serta menentukan keberhasilan pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan juga di pengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Keberadaan sekolah yang Lokasinya berada di pusat kota 

dan berdekatan dengan pasar juga mempengaruhi perilaku anak didik, para anak 

didik cenderung menjadi konsumtif.

Pasar merupakan tempat terjadinya transaksi jual-beli yang didalamnya 

menyediakan berbagai macam produk kebutuhan manusia. Dengan lokasi sekolah 

yang berdekatan dengan pasar anak didik dapat dengan mudah untuk membeli 

produk-produk kebutuhan tersebut.

Mengenai kebutuhan manusia tersebut, untuk kebutuhan primer Abraham 

Maslow dalam bukunya “Motivation and Personality”, menggolongkan 

kebutuhan-kebutukan atas lima tingkat kebutuhan, yaitu :

1. Kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisiologis (Physiological Needs), 
Manifestasi kebutuhan ini terlihat dalam tiga hal, yaitu :

a. Sandang
b. Pangan
c. Tempat berlindung

2. Kebutuhan-kebutuhan keamanan (Safety Needs), kebutuhan ini mengarah 
kepada dua bentuk, yaitu :

a. Kebutuhan akan keamanan jiwa
b. Kebutuhan akan keamanan kerja

3. Kebutuhan-kebutuhan sosial ( Social Needs ).

8



4. Kebutuhan-kebutuhan akan prestise ( Esteem Needs ).
5. Kebutuhan untuk mempertinggi kapasitas keija ( Self Actualization).

Pengaruh pengambilan keputusan anak dalam hal berbelanja atau jajan 

dipengaruhi oleh budaya, kelas sosial, pengaruh pribadi, keluarga dan situasi yang 

luas dan spesifik. Budaya bisa membentuk perilaku seseorang karena budaya 

mengacu pada nilai-nilai, gagasan, artefak dan simbol-simbol yang bermakna 

membantu individu untuk berkomunikasi, melakukan penafsiran, danyang

evaluasi sebagai anggota masyarakat.

Berdasarkan gambaran analitik tentang perubahan struktur ekonomi makro 

yang diperkirakan terjadi bersamaan dengan proses pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang, khususnya perekonomian dari jumlah penduduk yang besar, 

dikemukakan bagaimana pola perubahan stuktural perekonomian itu akan 

dimanifestasikan pula pada perubahan-perubahan yang teijadi dalam produksi 

atau konsumsi suatu barang ataupun jasa tertentu.

Menurut Engel dalam bukunya “Perilaku Konsumtif’ (1994 : 9) 

dijelaskan bahwa proses perubahan stuktural di dalam kegiatan produksi di 

barengi dengan permintaan suatu barang atau jasa yang semakin meningkat.

Lingkungan fisik sekolah yang berada di pinggir jalan, berdekatan dengan 

Pasar otomatis menyebabkan kurangnya konsentrasi para peserta didik apalagi 

pada jam-jam istirahat ataupun pada jam-jam pelajaran kosong anak didik sering 

berada di pasar, disamping itu sekolah tersebut tidak adanya penjaga sekolah yang 

mengawasi anak didik sehingga terkesan anak didik bebas keluar masuk pagar

sekolah, hal ini juga di sebabkan karena kurangnya perhatian dari pihak sekolah

dalam mengawasi anak didik.
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Dalam dunia pendidikan juga diperlukan proses sosialisasi, lewat 

sosialisasi akan terjadi interaksi sosial dimana interaksi sosial mempunyai syarat 

(;Soerjono Soekanto, 1999: 71) yaitu adanya kontak sosial dan adanya 

komunikasi. Kontak sosial sendiri dapat teijadi antara orang-perorang, orang 

perorang dengan kelompok, serta kelompok dengan kelompok manusia lainnya.

Menurut Soerjono Soekanto (1999 : 72), Kontak sosial dapat bersifat 

positif dan negatif yang bersifat positif mengarah pada suatu keija sama 

sedangkan yang bersifat negatif mengarah pada suatu pertentangan atau bahkan 

sama sekali tidak menghasilkan suatu interaksi sosial.

Selain kontak sosial diperlukan juga komunikasi sebagai syarat terjadinya 

interaksi sosial, arti penting dari komunikasi adalah proses pengalihan informasi 

dari satu orang atau kelompok orang dengan menggunakan simbol-simbol tertentu 

kepada satu orang atau kelompok lain. Proses pengalihan informasi tersebut 

mengandung pengaruh tertentu (A lo Liliweri, 1997 :1).

Setelah ada interksi sosial perlu adanya kontrol sosial, khususnya dari 

lingkungan sosial dimana anak usia Sekolah Dasar masih kecil diperlukan adanya 

pengawasan dan kontrol sosial secara aktif.

utama

Pendidikan anak usia dini sangat penting untuk persiapan anak memasuki 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pada saat di sekolah anak sudah 

bersosialisasi sehingga membentuk kepribadian anak.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

persoalan yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku anak
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didik yang berada di lingkungan pasar. Untuk memperjelas permasalahan 

penelitian, maka rumusan masalah akan dijabarkan dalam pertanyaan sebagai 

berikut:

1. Bagaimana perilaku belanja anak didik di lingkungan pasar Inpres Muara 

Enim?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku belanja anak didik di

lingkungan pasar Inpres Muara Enim ?

1.3. Tujuan dan Manfaat

1.3.1. Tujuan Penelitian

a. Tujuan

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui perilaku belanja anak didik di lingkungan Pasar Inpres

Muara Enim.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belanja anak 

didik diLingkungan Pasar Inpres Muara Enim.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat yang bisa diharapkan, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis

Penelitian dapat berguna bagi perkembangan konsep dalam ilmu sosial 

khususnya sosiologi pendidikan mengenai lembaga pendidikan anak 

dalam membentuk kepribadian anak.
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b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

studi penelitian lebih lanjut mengenai perilaku belanja anak di 

lingkungan sosial.

2. Hasil penelitian juga dapat dimanfaatkan oleh guru dan orang 

agar dapat mengontrol perilaku belanjan anak.

1.

tua

14. Kerangka Pemikiran

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma perilaku 

sosial. Menurut B.F. Skinner yang sekaligus sebagai pemuka ekseplar paradigma

ini mencoba menerjemahkan prinsip-prinsip psikologi aliran behavioral ke dalam

sosiologi.

Menurut paradigma perilaku sosial ini perilaku manusia yang nampak 

serta kemungkinan perulangannya. Paradigma ini juga melihat bahwa tingkah 

laku individu yang berlangsung dalam hubungan dengan faktor lingkungan 

menghasilkan akibat-akibat atau perubahan terhadap tingkah laku. Perilaku dapat 

berupa perilaku positif (Sesuai dengan nilai-nilai atau norma) dan perilaku yang 

negatif atau menyimpang (Tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma). Penganut 

paradigma ini memusatkan perhatian pada proses interaksi sosial 

berpengaruh terhadap hubungan antar individu dengan individu dan kemungkinan 

perulangannya (Ritzer 2003 : 69). Pada penelitian ini lebih memfokuskan pada 

perilaku-perilaku anak didik di Sekolah Dasar (SD) dimana perilaku dipengaruhi 

oleh faktor yang berasal dari lingkungan yaitu pasar.

yang

12



Skinner sebagai seorang ahli perilaku menegemukakan bahwa perilaku

atau stimulus dan tanggapan ataumerupakan hasil hubungan antara perangsang 

respons (Ritzer, 2003:71). Menurut Skinner respons dibedakan menjadi dua yaitu:

ditimbulkan olehResponden Respons ialah respon yang 

rangsangan tertentu. Perangsang yang dimaksud adalah eliciting

1.

stimuli karena menimbulkan respons yang relatif tetap.

Operant Respons adalah respon yang timbul dan berkembang 

yang diikuti oleh perangsang tertentu. Perangsang semacam ini 

disebut Rein Forcing Stimuli karena perangsang-perangsang 

tersebut memperkuat respons yang telah dilakukan oleh

2.

makhluk hidup.

Berdasarkan bentuk respons di dalam teori S-O-R atau Stimulus-

Organisme-Respons maka perilaku dibedakan menjadi dua yaitu :

1. Perilaku Tertutup (Covert Behavior).

Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau

tertutup. Respons atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada 

perhatian, persepsi, pengetahuan atau kesadaran dan sikap yang teijadi 

pada orang yang menerima stimulus tersebut dan belum dapat 

diamati secara jelas oleh orang lain.

2. Perilaku Terbuka (Overt Behavior).

Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata 

atau terbuka. Respons terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam
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bentuk tindakan atau praktek yang dengan mudah dapat diamati

dilihat oleh orang lain.

Jadi, dari pengertian diatas diketahui bahwa perilaku belanja anak didik termasuk 

perilaku terbuka (Overt Behavior) dan sebagian besar perilaku 

operant respons karena dilakukan oleh makhluk hidup.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori behavioral 

sociology dimana teori ini memusatkan perhatian kepada hubungan antara dari 

akibat tingkah laku yang terjadi didalam lingkungan aktor dengan tingkah laku 

aktor. (Ritzer 2003:73). Secara nyata jelas bahwa teori ini ingin menerangkan 

bahwa tingkah laku anak Sekolah Dasar yang terjadi dilingkungan pasar sangat 

mempengaruhi tingkah laku anak-anak Sekolah Dasar tersebut. Menurut George 

Herbert Mead, dalam teori interaksionalisme simbolik paradigma definisi sosial 

oleh Weber tentang tindakan sosial antar hubungan sosial yakni tindakan penuh 

arti dari individu yang menjadi sasaran bahwa behaviorisme menilai perilaku 

manusia semata merupakan rangsangan dari luar dirinya, penilaian perilaku 

manusia sebagai hasil proses stimulus terhadap respon.

Kehidupan manusia terbentuk dari proses interaksi dan komunikasi antar 

individu dan kelompok dengan menggunakan simbol-simbol yang dipahami 

maknanya melalui proses belajar. Tindakan seseorang semata-mata merupakan 

tanggapan yang bersifat langsung terhadap stimulus yang datang dari lingkungan 

atau luar dirinya. Tindakan tersebut merupakan hasil dari proses interpretasi 

terhadap stimulus.

atau

manusia adalah
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Menurut Talcolt Parsons dalam teori Stuktural Fungsional dimana ada 

empat fungsi penting untuk semua sistem tindakan yang dikenal dengan sisten 

AGIL. AGIL merupakan suatu fungsi adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan 

kearah pemenuhan kebutuhan arah tertentu atau kebutuhan sistem (Geoerge

Ritzer, 2003 :121).

a. Adaptation (adaptasi).

Sebuah sistem harus menanggulagi situasi eksternal yang gawat. Sistem 

harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menyesuaikan

lingkungan itu dengan kebutuhannya.

b. Goal Attainment (Pencapaian tujuan)

Sebuah sistem harus medefinisikan dan mencapai tujuan utamanya.

c. Integration (Integrasi)

Sebuah sistem harus mengatur antar hubungan bagian-bagian yang 

menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola antar hubungan 

ketiga fungsi penting lainnya (A,G,L) 

d. Latency (Latensi atau Pemeliharaan Pola)

Sebuah sistem harus memperlengkapi, memelihara dan memperbaiki Baik 

motivasi individual maupun pola-pola cultural yang menciptakan dan 

menopang motivasi.

Jadi berdasarkan sistem AGIL anak didik sebagai aktor harus mampu

beradaptasi dengan lingkungan baik dalam hal kapitalisasi dan investasi, untuk 

mencapai tujuan berkaitan dengan produksi dan distribusi, mampu berinteraksi
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dengan lingkungan serta harus mampu memelihara pola-pola untuk menciptakan 

suatu motivasi dalam kegiatan konsumsi.

Menurut Parsons sebagaimana dikutip oleh Leslie dan Korman (1985: 

187) mengakui bahwa teori Fungsional Struktural paling sistematis dalam 

mengkaji keluarga (dalam Suhendi, 2001: 102) karena struktur, fungsi, status, dan 

peranan keluarga dapat terlihat jelas.

Struktur pada keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak. Dimana setiap 

anggota keluarga memiliki tugas masing-masing misalnya ayah sebagai kepala 

keluarga mempunyai kewajiban untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarganya. 

Ibu sebagai pengontrol kegiatan dalam rumah tangga dan anak-anak memenuhi 

kewajibannya untuk belajar. Suatu pekerjaan (tugas ) yang harus dilakukan dalam 

kehidupan keluarga ini disebut fungsi.

Fungsi mengacu pada peran individu dalam mengetahui, yang pada 

akhirnya mewujudkan hak dan kewajiban. Fungsi keluarga meliputi fungsi 

biologis, fungsi sosialisasi anak, fungsi afeksi, fungsi edukatif, fungsi protektif, 

fungsi rekreatif, fungsi ekonomis dan fungsi penentuan status. Ayah dan ibu 

sebagai orang tua juga mempunyai fungsi Edukatif dalam mendidik anak-anak. 

Pada kenyataannya pada saat ini tanggung jawab keluarga untuk mendidik anak- 

anaknya sebagian besar atau mungkin seluruhnya telah diambil oleh lembaga 

pendidikan formal maupun lembaga pendidikan non formal. Oleh karena itu

muncul fungsi laten pendidikan terhadap anak yaitu melemahnya pengawasan dari 

orang tua.
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Fungsi sosialisasi mengalami perubahan dari keluarga kepada lembaga 

pendidikan. Hilangnya fungsi-fungsi sosial keluarga diikuti dengan perubahan 

terjadi pada lembaga pendidikan sekolah sebagai institusi lembaga 

pendidikan tidak lagi hanya menjalankan pendidikan intelektual tetapi juga 

pendidikan anak sebagai pembentukan pribadi, disini telah teijadi ekspansi 

terhadap fungsi sosial yang dimiliki keluarga.

Status keluarga dipengaruhi oleh simbol kepemilikan benda-benda 

berharga dan gaya hidup keluarga sehingga orang tua yang ingin status sosial 

mereka meningkat akan memberikan fasilitas yang berlebihan kepada anak-anak 

mereka.

yang

Pada saat ini konsumsi dipandang bukan hanya sebagai sekedar

pemenuhan kebutuhan yang bersifat fisik manusia tetapi juga berkaitan dengan

aspek-aspek sosial budaya. Konsumsi berhubungan dengan masalah selera,

identitas, atau gaya hidup. Disini selera dipandang sebagai sesuatu yang dapat

berubah, difokuskan pada kualitas simbolik dari barang dan tergantung pada 

persepsi tentang selera dari orang lain. Dalam sosiologi paling tidak terdapat dua 

sudut pandang dalam melihat selera, yaitu pandangan Weber dan Pandangan

Veblen.

Menurut pandangan Weber selera merupakan pengikat kelompok dalam 

(in-group). Aktor-aktor kolektif atau kelompok status berkompetisi dalam 

penggunaan barang-barang simbolik. Kebeberhasilan dalam berkompetisi ditandai 

dengan kemampuan untuk memonopoli sumber-sumber budaya 

meningkatkan prestise dan solidaritas kelompok ( dalam Damsar : 1995 : 136 ).

akan
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pandangan Veblen memandang selera sebagai senjata dalam 

berkompetisi. Kompetisi tersebut berlangsung antar pribadi, antar seseorang 

dengan orang lain. Jika dalam masyarakat tradisional keperkasaan seseorang 

sangat dihargai, sedangkan dalam masyarakat modem, penghargaan diletakkan 

dasar selera dengan mengkonsumsi sesuatu yang merupakan refleksi dari 

pemilikan ( Damsar : 1995 : 136 ). Atas dasar inilah banyak orang tua yang salah 

mendidik anak dalam arti sebenarnya fungsi orang tua adalah pengawas perilaku 

anak namun pada kenyatannya orang tua malah mengarahkan dan mengatur anak 

menurut selera mereka tanpa mempertimbangkan dampak-dampak negatif yang 

akan timbul. Fungsi orang tua yang semestinya mendidik, mengarahkan anak 

berubah menjadi “sponsor” bagi anaknya sendiri untuk melakukan suatu tindakan 

seperti membeli barang-brang yang sifatnya mubazir. Dengan demikian, 

hubungan orang tua dan anak ditentukan oleh cara orang tua memposisikan 

anaknya dan kedudukan (status) orang tuanya di tengah-tengah masyarakat.

Kedudukan keluarga tidak dapat dipisahkan dari lembaga-lembaga lainnya 

karena proses hubungan keluarga dan lembaga lainnya lebih cepat mempengaruhi 

keluarga. Lembaga pendidikan formal yaitu sekolah sangat mempengaruhi pola 

hidup anak-anak. Sekolah merupakan salah satu institusi sosial 

mempengaruhi proses sosialisasi dan berfungsi mewariskan kebudayaan 

masyarakat kepada anak. Sekolah merupakan suatu sistem sosial yang mempunyai 

organisasi yang unik dan pola relasi sosial yang bersifat unik pula. Hal ini disebut 

dengan kebudayaan sekolah. Kebudayaan sekolah mempunyai beberapa unsur 

penting, yaitu:

Menurut

atas

yang
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1. Letak, lingkungan, dan prasarana fisik sekolah.

2. Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-fakta 

yang menjadi keseluruhan program pendidikan.

3. Pribadi-pribadi warga sekolah yang terdiri atas siswa, guru, dan tenaga

administrasi.

4. Nilai-nolai moral, sistem peraturan dan iklim kehidupan sekolah.

Lembaga pendidikan mempengaruhi perilaku anak karena didalam organisasi 

formal ini biasanya tumbuhnya kelompok-kelompok sepermainan. Selain itu,

lingkungan juga sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. Pola

hidup yang berkembang di sekolah pada saat ini terutama memberikan tekanan

materialisme.

Anak-anak disekolah melakukan interaksi sosial antara yang satu dengan 

yang lainnya. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis, 

yang menyangkut hubungan-hubungan antara orang perorangan, 

kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 

manusia. Sistem interaksi di sekolah sekurang-kurangnya dapat dilihat dalam dua 

bentuk yaitu :

1. Hubungan antar anak didik dengan anak didik

2. Hubungan antara anak didik dengan guru.

Hubungan antar anak didik dengan anak didik lainnya berlangsung dengan 

saling mempengaruhi satu sama lain. Hubungan itu meningkat menjadi kerjasama 

antar anak didik. Parsons menggambarkan sistem interaksi tercermin dalam

antara

cara
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dilakukan oleh sistem sosial. Parsonskompleks yangbentuk-bentuk

mendefinisikan sistem sosial sebagai berikut:

Sistem sosial terdiri dari sejumlah aktor-aktor individual yang saling 
berinteraksi dalam situasi yang sekurang-kurangnya mempunyai aspek 
lingkungan atau fisik, aktor-aktor yang mempunyai motivasi dalam arti 
mempunyai kecenderungan untuk “mengoptimalkan kepuasan , yang 
hubungannya dengan situasi mereka di definisikan dan dimediasi dalam 
term sistem simbol bersama yang terstruktur secara kultural 
(Parsons, 1995:5-6).

Hasil interaksi antar anak didik kemudian menjadi hubungan persaingan 

dalam hal materialisme sehingga mendorong menjadikan anak didik bersifat

konsumtif.

1.5.Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif sebagai

metode utama dimana metode kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang dan

perilaku yang diamati (dalam Moeleong, 1998: 3).

Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai perilaku belanja anak didik dari 

latar belakang lingkungan keluarga kelas bawah menengah ke atas yang 

bersekolah di SDN No XI Kelurahan Pasar III, Kecamatan Muara Enim, 

Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ( Field 

Reseach) Peneliti akan teijun langsung kelokasi penelitian untuk mendapatkan 

data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian.

I. 5. 1. Sifat dan jenis penelitian

Penelitian merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yaitu bertujuan 

menggambarkan keadaan dan fenomena yang sebenarnya dengan kata-kata atau
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kategorinya untuk memperoleh pengetahuan (Arikunto,kalimat yang menurut

1997: 245).

Dengan demikian peneliti mencoba memberikan gambaran tentang 

bagaimana perilaku belanja anak-anak didik yang berada pada lingkungan pasar 

Inpres kelurahan pasar III, kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim.

I. 5. 2. Lokasi

Penelitian ini mengambil lokasi di SDN No XI, Kelurahan Pasar III, 

Kecamatan Muara Enim, Kabupaten Muara Enim. Daerah ini diambil sebagai 

lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

1. Sekolah ini merupakan pusat pendidikan tingkat dasar yang formal yang 

berada dipusat kota dan merupakan Sekolah Dasar (SD) teladan.

2. lokasinya berdekatan dengan pasar .

3. Sekolah ini berada dalam satu kompleks dengan Sekolah Dasar (SD) lain

yang terdiri dari empat Sekolah Dasar, dimana sekolah ini termasuk salah

satu sekolah favorite yang kebanyakan siswa didiknya berasal dari

berbagai golongan atau etnis.

I. 5. 3. Unit Analisis

Adapun yang menjadi Unit Analisis adalah anak-anak yang bersekolah di 

SDN No XI Kelurahan Pasar III, Kecamatan Muara Enim, kabupaten Muara 

Enim baik laki-laki maupun perempuan.

I. 5. 4 Penentuan Informan
\

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
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menentukan informan secara Purposive. Purposive adalah informan yang 

ditetapkan secara sengaja oleh peneliti dengan memperhatikan kriteria-kriteria 

tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan masalah 

penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua 

karakteristik, pertama yaitu informan utama, yaitu mereka yang terlibat langsung 

dalam interaksi sosial yang diteliti, dalam hal ini informan utama yang dimaksud 

adalah anak didik yang bersekolah di SDN No XI Muara Enim. Kedua yaitu 

informan tambahan atau pendukung, yaitu mereka yang dapat memberikan 

informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti, 

informan tersebut adalah guru, orang tua dari anak didik dan pedagang di sekitar 

lokasi sekolah.

Adapun Kriteria-kriteria informan utama antara lain :

1. Anak yang bersekolah di SDN No XI, Kelurahan pasar III, Kecamatan

Muara Enim, Kabupaten Muara Enim.

2. Anak yang Masih aktif dan duduk dikelas 3 - 6 di SDN No XI Kelurahan

pasar III, Kecamatan Muara Enim, Kabupaten Muara Enim karena anak 

pada usia ini sudah dianggap mampu untuk menjawab pertanyaan 

logis.

3. Anak yang bersekolah di SDN No XI, Kelurahan pasar III, Kecamatan 

Muara Enim, Kabupaten Muara Enim yang keluar pagar sekolah pada 

waktu jam istirahat ataupun pada jam-jam pelajaran dan berada dipasar.

secara
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I. 5. 5 Definisi Konsep

a. Perilaku

Perilaku Skinner sebagai seorang ahli perilaku menegemukakan bahwa 

perilaku merupakan hasil hubungan antara perangsang atau stimulus dan 

tanggapan atau respons (Ritzer, 2003:71).

b. Belanja

Belanja yaitu tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan,

termasuk prosesmengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa

pengambilan keputusan dan diakhiri dengan tindakan ( Engel, 1994 ).

Perilaku belanja dalam konteks penelitian ini adalah suatu aktivitas yang

berkenaan dengan proses pemerolehan, pemakaian dan pengaturan produk atau 

jasa dengan maksud hanya untuk memenuhi keinginan yang bersifat subjektif

yang dilakukan oleh Anak Didik.

c. Anak Didik

Anak Didik adalah komponen yang menjadi subjek dan sekaligus objek 

pendidikan. Sebagai subjek maksudnya anak didik sebagai pihak yang 

langsung terlibat dalam perencanaan ataupun pelaksanaan pendidikan. Sedangkan 

sebagai obyek maksudnya anak didik merupakan pihak yang menjadi 

mengapa pendidikan itu dilaksanakan. (Pengantar Pendidikan, 2003 : 3.17).

secara

sasaran

23



d. Lingkungan

Lingkungan adalah suatu ruang yang ditempati oleh suatu mahluk hidup 

bersama dengan benda tak hidup yang saling berinteraksi satu sama lain dan 

mencirikan suatu kelompok populasi sehingga membentuk suatu sistem yang 

mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku dan mahluk hidup, 

e. Pasar

Pasar adalah suatu lokasi tertentu beserta bangunan diatasnya yang dimiliki 

dan ditetapkan oleh pemerintah kota sebagai tempat dilakukannya transaksi jual 

beli barang dan jasa secara langsung antara masyarakat umum dengan para

pedagang atau pelaku usaha ( Perda Kota Palembang ).

Pasar Tradisional yakni mengacu pada suatu bentuk pasar yang terdiri dari

kios-kios yang memperdagangkan barang dan jasa dengan mengutamakan adanya

berbagai barang kebutuhan sehari-hari dalam bentuk eceran untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan konsumen pada suatu daerah atau wilayah tertentu. Teknologi 

yang digunakan teknologi sederhana, ditandai juga oleh barang yang terdiri dari 

hanya beberapa jenis makanan pokok yang jumlahnya pun tidak borongan (besar). 

Pasar tradisional juga ditandai dengan kehadiran sumber daya fisik (manusia) 

yang jumlahnya besar karena tidak adanya penerapan ilmu dan 

(Guntur:2007).

I. 5. 6 Data dan Sumber Data

mesin

a. Data Primer

Data Primer yaitu sumber data utama yang berupa hasil pembicaraan dan 

beberapa keterangan dan informasi yang diperoleh dari informantindakan serta
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Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan latar penelitian.

Data primer diperoleh secara langsung dari masyarakat baik dengan 

melakukan wawancara kepada informan baik wawancara terstruktur ataupun 

yang tidak terstruktur, observasi, dan alat lainnya (Subagyo, 2004: 87) 

dalam rangka untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan fokus masalah 

penelitian. Wawancara berstruktur adalah berupa pertanyaan yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti (Pedoman wawancara) dengan tujuan 

agar memudahkan penelitian dilakukan sekaligus menjaga agar pokok-pokok 

yang direncanakan dapat tercukupi seluruhnya. Sedangkan wawancara tidak 

berstruktur adalah wawancara yang memberikan kebebasan informan untuk 

menyampaikan pendapat, pandangan, pikiran dan perasaan serta pengalaman 

hidup tanpa ada aturan atau paksaan dari peneliti. Tujuannya adalah 

memungkinkan pihak yang diwawancara bebas untuk mendefinisikan diri dan 

lingkungannya dengan menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengenai 

fenomena yang diteliti, serta tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan.

Dalam hal ini fokus penelitian adalah perilaku belanja anak didik SDN No XI 

di lingkungan pasar induk kelurahan pasar III, kecamatan Muara Enim, kabupaten 

Muara enim.

wawancara

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer atau data 

penunjang dengan permasalahan peneliti. Sumber data diperoleh dari dokumen- 

dokumen, catatan penulis, laporan-laporan tertulis, majalah, skripsi, jurnal dan
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keterangan yang didapat dari sumber pendukung sehingga dapat memberikan 

pemahaman berkaitan denga fokus penelitian.

I. 5. 7 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi (Pengamatan secara langsung )

Penelitian akan dilakukan dengan cara peneliti mengamati langsung di 

lapangan dengan melakukan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena dan 

gejala yang sedang diteliti. Peneliti akan melakukan pengamatan terhadap 

kehidupan anak didik yang lokasi sekolahnya berada dilingkungan pasar selama 

proses penelitian dalam upaya untuk menggali data kualitatif yang dilihat secara 

langsung berupa sikap, perilaku dan aktivitas - aktivitas dari para anak didik, 

selain itu observasi ini juga dilakukan guna menunjang keterangan - keterangan 

yang diperoleh dalam hasil penelitian wawancara.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data atau informasi

dengan cara langsung bertatapan muka dengan informan dengan maksud 

mendapatkan gambaran lengkap tentang objek yang diteliti ( Bungin, 2003 : 110).

Dalam penelitian ini dilakukan proses wawancara dengan responden 

menggunakan pedoman wawancara dalam mencari data primer yang diperoleh 

dari para informan yaitu anak didik yang bersekolah di SDN No XI Kelurahan 

Pasar III, Kecamatan Muara Enim, Kabupaten Muara Enim. Wawancara ini 

dilakukan dalam memperoleh keterangan mengenai perilaku belanja para peserta 

didik dilingkungan pasar inpres Kabupaten Muara Enim. Peneliti mengadakan 

wawancara baik secara terstruktur dan tidak terstruktur.
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Wawancara terstruktur berupa pertanyaan yang disiapkan terlebih dahulu 

oleh peneliti dalam pedoman wawancara dengan maksud agar data-data yang

ingin diperoleh peneliti lebih tersusun secara utuh.

tidak terstruktur memberikan kebebasan kepada informan 

untuk menyampaikan ide, pandangan, pendapat, pemikiran, dan perasaan juga 

pegalaman secara luas tanpa batasan-batasan yang dibuat peneliti.

3. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mempelajari 

dokumen - dokumen berupa arsip, buku - buku, majalah dan sumber - sumber 

kepustakaan lain yang berhubungan dengan masalah penelitian serta dengan 

memanfaatkan sumber-sumber tertulis lainnya yang berhubungan langsung 

maupun tidak langsung terhadap fokus penelitian.

Wawancara

I. 5. 8 Tehnik Analisa

Adapun langkah-langkah dalam proses penelitian ini akan berlangsung

melalui tahapan analisa data model Air dari Miles dan Habermas dalam Bungin

(2003 : 229) terdapat tiga tahap analisis data, yaitu :

1. Tahap Reduksi Data.

Pada tahap ini peneliti akan memusatkan perhatian pada data yang terdapat 

di lapangan untuk terlebih dahulu dikumpulkan. Data tersebut selanjutnya 

dipilih untuk menentukan derajat relevansinya dengan maksud penelitian.

Data yang cocok kemudian akan diambil dan data yang terpilih akan 

disederhanakan dalam arti mengklasifikasikan data atas dasar tema-tema, 

memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk
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merekomendasikan data tambahan, kemudian peneliti akan melakukan

abstraksi data menjadi uraian singkat.

2. Tahap Penyajian Data.

Pada tahap ini peneliti akan melakukan penyajian informasi melalui 

bentuk teks naratif terlebih dahulu yang memungkinkan penarikan

kesimpulan.

3. Tahap Kesimpulan.

Tahap ini adalah tahap terakhir dalam penelitian kualitatif yang merupakan

tahap kesimpulan dari hasil penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan

uji kebenaran terhadap setiap makna yang muncul dari data melalui

pengecekan ulang kepada informan pendukung terhadap setiap temuan 

yang di peroleh dilapangan.
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